BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, tes, dan
wawancara mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pengurangan pecahan berpenyebut sama pada
siswa kelas VV B SD Negeri 29 Nenak Tembulan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir Kkritis siswa memiliki karakteristik yang berbeda pada
setiap kategori, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian
melibatkan 24 siswa sebagai subjek penelitian, sedangkan enam siswa
dipilih sebagai subjek pendalaman yang mewakili tiga kategori
kemampuan, yaitu JAA dan CVZ mewakili kategori tinggi, RN dan NPA
mewakili kategori sedang, serta FAS dan YZM mewakili kategori rendah.
Kemampuan berpikir kritis dianalisis berdasarkan enam indikator menurut
Facione, yaitu interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi, evaluasi, dan
regulasi diri.

Secara umum, siswa kategori tinggi mampu memenuhi seluruh
indikator berpikir kritis dengan baik, siswa kategori sedang telah
memenuhi sebagian besar indikator namun masih ditemukan beberapa
kekurangan pada beberapa indikator, sedangkan siswa kategori rendah
masih mengalami kesulitan pada hampir seluruh indikator sehingga
memerlukan bimbingan yang lebih intensif dalam proses pembelajaran.

Adapun kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut.
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1. Kemampuan interpretasi dan analisis siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pengurangan pecahan berpenyebut sama menunjukkan
perbedaan pada setiap kategori kemampuan. JAA dan CVZ sebagai
subjek yang mewakili kategori tinggi mampu mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan, memahami permasalahan
dalam soal cerita, menentukan informasi yang relevan, serta mengubah
permasalahan ke dalam bentuk matematika yang sesuai. Kelebihan
yang terlihat pada kedua subjek tersebut adalah kemampuan
memahami hubungan antara informasi dalam soal dengan langkah
penyelesaian yang akan dilakukan. RN dan NPA sebagai subjek yang
mewakili kategori sedang telah mampu memahami informasi yang
terdapat dalam soal dan menentukan bentuk penyelesaian yang sesuai,
tetapi masih ditemukan kekurangan dalam ketelitian menggunakan
informasi yang tersedia pada beberapa soal. FAS dan YZM sebagai
subjek yang mewakili kategori rendah masih mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan serta
menghubungkan informasi tersebut dengan model matematika yang
sesuai sehingga langkah penyelesaian yang dilakukan belum selalu
sesuai dengan permasalahan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan interpretasi dan analisis tidak hanya ditunjukkan melalui
kemampuan menemukan angka atau melakukan operasi hitung, tetapi
terutama melalui kemampuan memahami makna informasi dalam soal

dan menentukan hubungan informasi tersebut dengan penyelesaian.
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Kesulitan dalam memahami informasi pada tahap awal dapat
memengaruhi ketepatan proses penyelesaian pada tahap berikutnya.

Kemampuan inferensi dan eksplanasi siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pengurangan pecahan berpenyebut sama juga menunjukkan
perbedaan pada setiap kategori kemampuan. JAA dan CVZ sebagai
subjek kategori tinggi mampu menentukan langkah penyelesaian,
melakukan operasi pengurangan pecahan berpenyebut sama, serta
menuliskan jawaban akhir sesuai dengan permasalahan yang diberikan.
Kedua subjek juga mampu menyajikan proses penyelesaian secara
runtut sehingga hubungan antara langkah perhitungan dan jawaban
akhir dapat terlihat dengan jelas. RN dan NPA sebagai subjek kategori
sedang telah mampu menentukan langkah penyelesaian dan melakukan
sebagian besar proses perhitungan dengan benar, tetapi masih
ditemukan beberapa kesalahan pada penyederhanaan hasil pecahan dan
penulisan jawaban akhir. FAS dan YZM sebagai subjek kategori
rendah masih mengalami kesulitan dalam menentukan strategi
penyelesaian, melakukan perhitungan secara tepat, serta menjelaskan
alasan dari langkah yang dilakukan sehingga proses berpikir belum
dapat dikomunikasikan secara lengkap dan sistematis. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan inferensi dan eksplanasi
berkaitan dengan kemampuan siswa menentukan langkah penyelesaian
sekaligus menjelaskan proses yang digunakan untuk memperoleh

jawaban. Kemampuan berpikir kritis lebih terlihat melalui proses
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penyelesaian daripada hanya melalui benar atau salahnya jawaban
akhir. Kelebihan siswa kategori tinggi terlihat pada kemampuan
menghubungkan langkah penyelesaian dengan hasil yang diperoleh,
sedangkan kekurangan siswa kategori sedang dan rendah terutama
terlihat pada Ketelitian perhitungan, penyederhanaan hasil, serta
kemampuan menjelaskan proses secara runtut.

. Kemampuan evaluasi dan regulasi diri siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pengurangan pecahan berpenyebut sama menunjukkan
perbedaan pada setiap kategori kemampuan. JAA dan CVZ sebagai
subjek kategori tinggi mampu memeriksa kembali hasil pekerjaan,
memperhatikan ketelitian perhitungan, serta memperbaiki kesalahan
yang ditemukan sehingga jawaban yang diberikan menjadi lebih jelas
dan sesuai. Kelebihan yang terlihat pada kedua subjek tersebut adalah
adanya usaha untuk memantau dan memperbaiki proses penyelesaian.
RN dan NPA sebagai subjek kategori sedang telah menunjukkan upaya
melakukan pemeriksaan dan perbaikan terhadap hasil pekerjaan, tetapi
belum dilakukan secara menyeluruh dan konsisten pada setiap soal
sehingga beberapa kesalahan masih ditemukan pada penyederhanaan
hasil maupun penulisan jawaban akhir. FAS dan YZM sebagai subjek
kategori rendah masih mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali
hasil pekerjaan, menemukan kesalahan, dan melakukan perbaikan
secara tepat sehingga masih memerlukan bimbingan dalam memantau

proses berpikir dan hasil pekerjaan secara mandiri. Temuan penelitian
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menunjukkan bahwa evaluasi dan regulasi diri menjadi indikator yang
membedakan karakteristik kemampuan berpikir kritis antarkategori
secara lebih jelas. Siswa kategori tinggi menunjukkan kebiasaan
memeriksa dan memperbaiki hasil pekerjaan, siswa kategori sedang
telah menunjukkan upaya tersebut tetapi belum konsisten, sedangkan
siswa kategori rendah masih mengalami kesulitan dalam menyadari
kesalahan dan memperbaiki hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis tidak berhenti setelah siswa
memperoleh jawaban, tetapi juga mencakup kemampuan menilai
kembali ketepatan proses dan hasil serta melakukan perbaikan apabila
ditemukan kesalahan.

Secara keseluruhan, siswa kategori tinggi menunjukkan kemampuan
pada keenam indikator berpikir Kritis, yaitu interpretasi, analisis, inferensi,
eksplanasi, evaluasi, dan regulasi diri secara lebih lengkap dan konsisten.
Siswa kategori sedang telah menunjukkan kemampuan pada keenam
indikator tersebut, tetapi belum konsisten, terutama dalam ketelitian
mengolah informasi, menentukan dan menjelaskan langkah penyelesaian,
serta memeriksa dan memperbaiki hasil pekerjaan. Sementara itu, siswa
kategori rendah masih mengalami kesulitan dalam menunjukkan keenam
indikator, terutama pada kemampuan interpretasi dan analisis dalam
memahami informasi soal, inferensi dan eksplanasi dalam menentukan
serta menjelaskan proses penyelesaian, serta evaluasi dan regulasi diri

dalam memeriksa dan memperbaiki hasil pekerjaan. Temuan penelitian
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa tidak hanya dapat
dilihat dari benar atau salahnya jawaban akhir, tetapi dari proses siswa
dalam memahami informasi, menentukan strategi, melakukan perhitungan,
memberikan penjelasan, mengevaluasi hasil, dan melakukan regulasi diri
selama menyelesaikan soal. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru untuk membiasakan siswa mengembangkan
proses berpikir kritis, khususnya melalui kegiatan memahami informasi,
menjelaskan alasan, memeriksa kembali hasil, dan memperbaiki kesalahan

dalam menyelesaikan masalah.

. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pengurangan pecahan berpenyebut sama
memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap kategori kemampuan.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan perhitungan, tetapi juga
dengan kemampuan memahami informasi dalam soal, menganalisis
permasalahan, menentukan langkah penyelesaian, menjelaskan proses
berpikir, serta mengevaluasi dan melakukan regulasi diri terhadap hasil
pekerjaan. Temuan tersebut mengimplikasikan bahwa pembelajaran
matematika di sekolah dasar perlu memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengembangkan keenam indikator kemampuan berpikir Kritis
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secara terpadu, yaitu interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi, evaluasi,
dan regulasi diri.

Bagi guru, hasil penelitian ini mengimplikasikan pentingnya
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada ketepatan jawaban akhir,
tetapi juga memperhatikan proses berpikir siswa selama menyelesaikan
soal cerita. Guru dapat membiasakan siswa untuk mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan informasi yang
relevan, mengubah permasalahan ke dalam model matematika,
menentukan langkah penyelesaian, menjelaskan alasan dari setiap langkah
yang dilakukan, serta memeriksa kembali hasil pekerjaan. Pembiasaan
tersebut dapat membantu siswa memahami bahwa penyelesaian soal
matematika tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
yang dilakukan untuk memperoleh hasil tersebut.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa kategori sedang dan
rendah masih mengalami beberapa kesulitan, terutama dalam ketelitian
menggunakan informasi, menentukan langkah penyelesaian, menjelaskan
proses, memeriksa hasil, serta memperbaiki kesalahan yang ditemukan.
Kondisi tersebut mengimplikasikan perlunya pemberian bimbingan dan
latihan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru dapat memberikan
pertanyaan pemantik dan membiasakan siswa melakukan pemeriksaan
kembali terhadap pekerjaan agar siswa secara bertahap mampu

menemukan dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan.
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Bagi siswa, hasil penelitian ini mengimplikasikan pentingnya
membangun kebiasaan berpikir secara runtut dalam menyelesaikan soal
cerita. Siswa perlu membiasakan diri memahami informasi sebelum
melakukan perhitungan, menentukan langkah penyelesaian, menjelaskan
proses yang dilakukan, serta memeriksa kembali hasil pekerjaan.
Kebiasaan tersebut dapat membantu siswa menjadi lebih teliti dan
menyadari kesalahan yang terdapat dalam proses penyelesaian.

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika yang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui proses memahami, menganalisis, menyelesaikan,

menjelaskan, mengevaluasi, dan memperbaiki hasil pekerjaan.

C. Saran
1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memberikan latihan soal cerita secara
berkelanjutan yang mendorong siswa memahami informasi,
menganalisis permasalahan, menentukan langkah penyelesaian,
menjelaskan proses pengerjaan, serta memeriksa kembali hasil
pekerjaan. Guru juga diharapkan memberikan bimbingan sesuai
dengan kesulitan yang dialami siswa dan membiasakan siswa
melakukan pemeriksaan serta perbaikan terhadap hasil pekerjaan agar

kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara bertahap.
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2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih teliti dalam memahami informasi yang
terdapat pada soal cerita, menentukan langkah penyelesaian,
melakukan perhitungan, serta memeriksa kembali hasil pekerjaan
sebelum  mengumpulkan  jawaban. Siswa juga diharapkan
membiasakan diri menuliskan langkah penyelesaian secara runtut dan
jelas serta berusaha menemukan dan memperbaiki kesalahan yang
terdapat dalam pekerjaannya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai kemampuan berpikir Kritis pada materi matematika lainnya
atau pada jenjang pendidikan yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengkaji kemampuan berpikir Kkritis dengan menggunakan
indikator atau pendekatan yang berbeda serta melibatkan subjek yang
lebih beragam sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran

matematika.
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